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Abstract 
The development of information and communication technology has significantly 
reconstructed social, cultural, and educational structures, thereby requiring the 
strengthening of ethical values and integrity from an early age. This study aims to explore 
the urgency of character development in the digital age and the role of character 
education in shaping a generation that is not only technologically competent but also has 
integrity. The method used is a qualitative approach through literature review by 
examining various relevant sources and documents. The results of the study indicate that 
the integration of Pancasila values and local wisdom in character education is crucial for 
fostering morality, integrity, and critical thinking skills amid the prevalence of hoaxes and 
cyberbullying. The roles of parents and educators are critical in guiding the healthy use 
of technology. Furthermore, strengthening soft skills such as communication, 
collaboration, and adaptability is necessary to navigate the dynamics of the digital world. 
In conclusion, collaboration between schools, families, and communities in integrating 
character education, digital literacy, and soft skills development in a holistic manner is 
key to producing a generation that is morally resilient and digitally competent. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara signifikan telah 
merekonstruksi tatanan sosial, budaya, dan pendidikan, sehingga menuntut penguatan 
nilai-nilai etika dan integritas sejak usia dini. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
urgensi pengembangan karakter di era digital serta peran pendidikan karakter dalam 
membentuk generasi yang tidak hanya cakap teknologi, tetapi juga berintegritas. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur dengan menelaah 
berbagai sumber pustaka dan dokumen relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
integrasi nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal dalam pendidikan karakter sangat penting 
untuk menumbuhkan moralitas, integritas, dan kemampuan berpikir kritis di tengah 
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maraknya hoaks dan cyberbullying. Peran orang tua dan pendidik menjadi krusial dalam 
membimbing penggunaan teknologi secara sehat. Adapun, penguatan soft skills seperti 
komunikasi, kolaborasi, dan adaptasi diperlukan untuk menghadapi dinamika dunia 
digital. Kesimpulannya, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 
mengintegrasikan pendidikan karakter, literasi digital, dan pengembangan soft skills secara 
holistik menjadi kunci untuk mencetak generasi yang tangguh secara moral dan 
kompeten secara digital. 
 
Kata Kunci: Pengembangan karakter, pendidikan karakter, era digital, soft skills 

1. PENDAHULUAN 
Era digital telah memberikan dampak besar pada kehidupan sehari-hari, memengaruhi berbagai aspek mulai dari cara kita 
bekerja, belajar, hingga berkomunikasi secara sosial. Teknologi digital kini menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas 
kita, mempermudah akses informasi dan komunikasi, sekaligus mempercepat berbagai proses. Namun, perubahan ini juga 
menghadirkan tantangan, seperti meningkatnya tekanan akibat penggunaan teknologi dan ketimpangan digital yang 
berpotensi memengaruhi kualitas hidup [1-3]. Dengan hadirnya internet dan perangkat canggih seperti ponsel pintar, 
aktivitas yang sebelumnya membutuhkan waktu dan usaha kini dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. Kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi telah merevolusi cara kita berinteraksi dengan dunia, membentuk budaya baru, dan 
mengubah paradigma sosial. Di satu sisi, teknologi ini memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti 
perencanaan perjalanan dan kemudahan akses. Namun, di sisi lain, penggunaan teknologi secara berlebihan dapat memicu 
gangguan kesehatan mental, termasuk stres dan kecemasan [4]. 
Selain itu, era digital turut mengubah struktur sosial dan ekonomi, di mana banyak pekerjaan konvensional digantikan oleh 
teknologi, sehingga menuntut kemampuan teknis dan adaptasi untuk menghadapi masa depan [5-7]. Oleh karena itu, 
semua pihak, termasuk pemerintah, orang tua, dan pendidik, perlu memahami serta mengelola dampak dari transformasi 
digital ini, agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan memberikan dampak positif. Pekerjaan yang sebelumnya 
membutuhkan keterampilan fisik atau rutin, kini banyak yang digantikan oleh perangkat lunak canggih dan mesin otomatis 
yang dapat bekerja lebih cepat dan efisien [8,9]. 
Karakter memegang peranan penting dalam menghadapi berbagai tantangan zaman, khususnya di era digital yang penuh 
dengan perubahan dan dinamika [10]. Dalam hal ini, pendidikan karakter menjadi dasar yang sangat vital bagi generasi 
muda untuk membangun moral dan etika yang kokoh [11,12]. Di tengah arus informasi yang begitu deras, di mana setiap 
detik ada ribuan pesan yang masuk melalui berbagai saluran digital, anak-anak perlu dipersiapkan dengan nilai-nilai yang 
dapat membantu mereka dalam memilih serta menyaring informasi yang tepat dan berguna. Tanpa pemahaman yang baik 
tentang karakter dan moralitas, anak-anak berisiko terpapar informasi yang salah, menyesatkan, atau bahkan berbahaya, 
yang dapat memengaruhi pandangan hidup mereka secara negatif [13]. 
Di era digital, tantangan yang dihadapi semakin kompleks, terutama dengan maraknya penyebaran hoaks dan informasi 
yang menyesatkan masyarakat [14], khususnya generasi muda, kini dihadapkan pada arus informasi yang begitu cepat dan 
tak terbendung, yang tidak selalu dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam konteks ini, pendidikan karakter 
menjadi salah satu kunci untuk membekali peserta didik dengan landasan moral yang kuat, agar mereka mampu menyaring 
informasi secara bijaksana dan bertindak dengan integritas [15].Pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila 
dan ajaran agama memberikan panduan yang jelas tentang pentingnya kejujuran, tanggung jawab, serta menghargai 
kebenaran. Nilai-nilai tersebut tidak hanya mengajarkan peserta didik untuk menjadi pribadi yang jujur dan amanah, tetapi 
juga mengembangkan sikap kritis terhadap informasi yang diterima [16]. 
Di tengah berkembangnya teknologi yang memungkinkan informasi tersebar dengan cepat, pembentukan karakter yang 
tangguh sangat diperlukan agar peserta didik dapat menggunakan teknologi secara bijaksana. Mereka harus diajarkan untuk 
tidak mudah percaya dengan informasi yang belum tentu benar, dan untuk selalu memverifikasi sumber informasi sebelum 
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membagikannya. Pendidikan karakter yang menekankan pentingnya integritas dan kejujuran akan membimbing peserta 
didik untuk selalu memilih jalan yang benar [17], meskipun sering kali ada godaan untuk menyebarkan informasi tanpa 
memikirkan dampaknya. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter berbasis Pancasila dan ajaran agama tidak hanya 
penting untuk membentuk kepribadian yang baik, tetapi juga untuk menciptakan generasi muda yang bertanggung jawab 
dan bijak dalam memanfaatkan kemajuan teknologi, demi tercapainya kehidupan yang lebih harmonis dan beretika. 
Pendidik juga memiliki peran kunci dalam mengintegrasikan pendidikan etika digital ke dalam kurikulum mereka. Karena, 
mengajarkan peserta didik untuk tidak hanya cerdas dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga untuk berpikir kritis, 
menghargai kebenaran, dan bertindak dengan integritas dalam dunia maya sangat penting [18]. Dengan pengawasan yang 
baik dan pembekalan nilai-nilai moral yang kokoh, anak-anak dapat memanfaatkan media digital secara positif, baik untuk 
pembelajaran, berkomunikasi dengan teman dan keluarga, maupun untuk mengakses informasi yang bermanfaat. 
Pengawasan yang tidak hanya bersifat mengatur, tetapi juga mendidik, akan membantu anak-anak dalam mengembangkan 
kemampuan untuk memilih dan menyaring informasi yang mereka konsumsi, serta menghindari bahaya yang dapat timbul 
dari interaksi mereka di dunia maya. Sebagai mitra dalam proses pendidikan, orang tua dan pendidik harus bekerja sama 
untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya terampil dalam teknologi, tetapi juga bertanggung jawab dan beretika 
dalam penggunaannya [19]. 
Pengembangan karakter tetap sangat relevan dalam dunia digital, mengingat kemajuan teknologi yang pesat membawa 
tantangan baru yang signifikan bagi individu, terutama generasi muda. Akses yang mudah dan tanpa batas ke informasi 
membuat anak-anak dan remaja rentan terpapar konten negatif yang dapat merusak moral dan perkembangan psikologis 
mereka. Beberapa bentuk konten berbahaya seperti cyberbullying, pornografi, kekerasan, dan ujaran kebencian sering kali 
tersebar luas melalui media sosial dan platform digital lainnya, mengancam kesehatan mental serta nilai-nilai moral yang 
mereka anut [20].Tanpa pembekalan yang tepat, anak-anak dapat terjerumus dalam perilaku yang merugikan diri mereka 
sendiri maupun orang lain [21]. 
Dengan demikian pengembangan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk identitas dan jati diri 
individu, terutama di tengah arus globalisasi yang terus berkembang dengan cepat. Globalisasi membawa dampak besar 
terhadap budaya dan nilai-nilai lokal, seringkali menimbulkan tantangan dalam mempertahankan identitas budaya asli. 
Dalam konteks ini, nilai-nilai budaya lokal, seperti Pancasila, harus diintegrasikan secara mendalam ke dalam pendidikan 
untuk menjaga moralitas dan etika, khususnya di era digital. Pancasila sebagai dasar negara Indonesia mengajarkan 
pentingnya saling menghargai, toleransi, keadilan, dan gotong royong, yang seharusnya menjadi pedoman dalam setiap 
aspek kehidupan, baik secara fisik maupun digital. Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila tidak hanya 
mengajarkan norma sosial, tetapi juga memperkuat karakter individu agar tetap berpegang pada prinsip-prinsip moral yang 
tinggi [22]. 
Keterampilan soft skills, seperti empati, kerjasama, dan komunikasi, menjadi semakin penting di era digital dan globalisasi 
ini, setara dengan keterampilan teknis. Meskipun kemampuan teknis, seperti penguasaan perangkat digital dan 
pemrograman, sangat dibutuhkan, keterampilan sosial yang memungkinkan individu untuk bekerja efektif dalam tim, 
beradaptasi dengan berbagai situasi, dan memahami perasaan orang lain juga tak kalah penting. Hal ini dikarenakan dunia 
kerja dan kehidupan sosial di masa depan akan sangat bergantung pada kemampuan untuk berkolaborasi, menyelesaikan 
konflik, serta menjaga hubungan yang sehat dengan orang lain, baik secara langsung maupun melalui platform digital  
[23,24]. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya harus berfokus pada pengajaran keterampilan teknis, tetapi juga pada 
pengembangan karakter dan soft skills yang akan membentuk pribadi yang kompeten secara sosial. Untuk itu, institusi 
pendidikan harus mengadopsi pendekatan holistik yang menggabungkan pengajaran literasi digital dengan pengembangan 
karakter [2].  
Berdasarkan hal yang telah di terangkan, maka tujuan penulisan artikel ini untuk memberikan wawasan mendalam tentang 
pentingnya pengembangan karakter di era digital pada abad 21 yang penuh tantangan dan peluang. Era teknologi modern 
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, namun juga menimbulkan masalah seperti penurunan empati, 
maraknya cyberbullying, dan penyebaran hoaks. Dalam konteks ini, pendidikan karakter yang terintegrasi dengan literasi 
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digital menjadi solusi strategis untuk membentuk individu yang cerdas, bertanggung jawab, dan bermoral. Artikel ini juga 
menekankan peran kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
pembentukan karakter generasi muda. Selain itu, penguatan identitas budaya lokal disoroti sebagai landasan penting untuk 
menghadapi arus globalisasi dan mempertahankan jati diri bangsa. Di era digital ini, pengembangan soft skills seperti 
kemampuan komunikasi, empati, dan kerja sama menjadi krusial untuk mendukung keberhasilan individu dalam 
kehidupan profesional maupun sosial. Melalui pendekatan yang menyeluruh, pendidikan karakter dapat memastikan bahwa 
generasi muda tidak hanya unggul dalam teknologi, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi. 

2. METODE 

Kajian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi literatur, yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran mendalam tentang fenomena yang diteliti, dalam hal ini pentingnya pengembangan karakter di era digital  pada 
abad 21. Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang mendalam dan komprehensif untuk memahami dan 
menjelaskan fenomena dalam konteks alamiahnya [25]. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini fleksibel dan terbuka, 
dengan penekanan pada pengumpulan informasi dari berbagai sumber untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan 
mendalam. Selain sumber pustaka, artikel-artikel dari laman web jurnal online dan media digital juga digunakan sebagai 
sumber data sekunder. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Peran Pendidikan Karakter di Era Digital 
Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital, pendidikan karakter memainkan peran yang semakin vital. Era digital 
yang serba canggih telah mengintegrasikan teknologi ke dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti komunikasi, 
pendidikan, dan pekerjaan [26,27]. Meski memberikan kemudahan luar biasa, teknologi juga memunculkan tantangan 
baru, terutama dalam menjaga kualitas hubungan interpersonal dan membangun karakter individu. Penurunan empati, 
maraknya cyberbullying, penyebaran hoaks, dan pengabaian nilai-nilai moral adalah beberapa masalah yang muncul akibat 
pergeseran interaksi manusia ke ranah digital. Generasi muda, yang memiliki akses luas terhadap teknologi, kerap terjebak 
dalam pola hidup yang kurang produktif, seperti kecanduan media sosial dan game online, yang berpotensi mengganggu 
perkembangan karakter mereka [28]. 
Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pengajaran perilaku baik, tetapi juga mencakup pembentukan cara berpikir 
kritis dan bijaksana. Anak-anak yang dibekali kemampuan berpikir rasional, menghargai perbedaan, dan memiliki empati 
lebih mampu menghadapi tantangan dunia maya. Selain itu, nilai-nilai seperti integritas dan tanggung jawab menjadi dasar 
untuk menghindari penyalahgunaan teknologi, termasuk dalam mencegah hoaks dan cyberbullying. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Lestari dan Persada [29] Transformasi digital memerlukan strategi pendidikan yang dapat menjawab 
tantangan sosial, sehingga karakter menjadi penyeimbang penting dalam pemanfaatan teknologi secara bijaksana. 
Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan literasi digital semakin relevan di era ini. Literasi digital tidak hanya 
mengajarkan bagaimana menggunakan teknologi secara efektif tetapi juga memahami dampaknya dalam kehidupan. Anak-
anak perlu diajarkan untuk membedakan informasi yang benar dan salah, menghindari perilaku negatif seperti hoaks, serta 
menjaga privasi dan keamanan di dunia maya. Menurut Farid [30] bahwa pendidikan karakter yang mencakup literasi 
digital tidak hanya membentuk individu yang cerdas secara teknologi, tetapi juga bertanggung jawab dan memiliki 
integritas. 
Selain itu, pendidikan karakter berbasis literasi digital menanamkan nilai-nilai moral untuk menghadapi tantangan 
globalisasi yang semakin kompleks. Menurut Rahayu et al., [31] integrasi nilai-nilai lokal seperti Pancasila dalam 
pendidikan karakter dapat memperkuat identitas generasi muda, membangun rasa kebanggaan budaya, dan mengimbangi 
pengaruh budaya asing. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak menggerus jati diri bangsa. 
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Peran orang tua dan pendidik sangat strategis dalam implementasi pendidikan karakter di era digital. Pendidik harus 
mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum, sementara orang tua berperan sebagai pengawas dan pembimbing 
dalam penggunaan teknologi di rumah. Menurut Rusli et al., [32] Kolaborasi antara orang tua dan pendidik dapat 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk membentuk generasi yang bijak dalam memanfaatkan teknologi. Dengan 
demikian, pendidikan karakter berbasis literasi digital memberikan pendekatan holistik untuk mempersiapkan generasi 
muda dalam menghadapi era global yang sarat tantangan. Generasi yang dibekali dengan moralitas, empati, dan 
keterampilan digital akan mampu menggunakan teknologi secara bijaksana, menjaga integritas, serta berkontribusi positif 
di dunia maya dan nyata. Seperti diungkapkan oleh Chandra dan Singh [4] bahwa kesetaraan digital dan pengembangan 
karakter adalah kunci utama untuk menciptakan masyarakat yang harmonis di era transformasi teknologi. 
3.2. Peran Orangtua dan Pendidik Dalam Membentuk Karakter 
Pembentukan karakter anak menjadi tantangan yang semakin kompleks saat ini. Realitas di era digital menawarkan banyak 
peluang untuk belajar dan berkembang, tetapi juga membawa risiko yang signifikan terhadap perkembangan moral dan 
sosial anak [33]. Dalam konteks ini, peran orang tua dan pendidik sangat vital sebagai pembimbing utama dalam 
membentuk karakter anak yang mampu menghadapi tantangan dunia digital [34]. Orang tua memiliki tanggung jawab 
utama dalam memberikan pengawasan dan pendidikan karakter di lingkungan keluarga. Menurut Alami  et al., [35] bahwa 
pengawasan orang tua yang aktif dapat memastikan anak menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 
Orang tua perlu mengajarkan anak-anak untuk menghormati privasi orang lain, menjaga perilaku sopan dalam interaksi 
online, dan menghindari dampak negatif seperti penyebaran informasi palsu atau cyberbullying. Selain itu, orang tua juga 
perlu menjadi teladan dengan menerapkan etika digital yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, orang tua dapat 
menunjukkan bagaimana menggunakan media sosial secara positif atau membatasi waktu penggunaan perangkat digital. 
Di sisi lain, pendidik berperan dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika ke dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilakukan melalui kurikulum yang mempromosikan literasi digital dan pendidikan karakter. Menurut Barron dan 
Darling-Hammond [36] bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan simulasi dunia nyata dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap dampak sosial dari tindakan mereka, termasuk dalam konteks dunia 
maya. Pendidik juga dapat menggunakan diskusi interaktif untuk mendorong peserta didik berpikir kritis tentang isu-isu 
yang relevan dengan penggunaan teknologi, seperti keamanan data pribadi dan etika komunikasi digital. 
Peran orang tua dan pendidik sangat vital dalam membentuk karakter anak di era digital ini. Mereka tidak hanya 
bertanggung jawab untuk mengajarkan keterampilan akademik dan teknis, tetapi juga untuk membimbing anak-anak 
dalam menjalani kehidupan digital yang penuh dengan tantangan. Dalam hal ini, orang tua dan pendidik harus aktif 
mendampingi anak-anak saat berinteraksi dengan media digital, memastikan bahwa mereka tidak hanya cerdas secara 
teknologi, tetapi juga memiliki etika yang baik. Hal ini termasuk mengajarkan anak-anak untuk menghormati privasi orang 
lain, menjaga perilaku online yang sopan, serta menghindari dampak negatif dari penyebaran informasi yang salah atau 
berbahaya [35,37,38]. 
Kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
pembentukan karakter anak. Studi oleh Rusilowati dan Isdaryanti [39] menegaskan bahwa pendekatan kolaboratif ini dapat 
memperkuat pesan moral yang diterima anak dari berbagai sumber. Misalnya, pendidik dapat memberikan informasi 
kepada orang tua tentang cara mendampingi anak menggunakan teknologi, sementara pemerintah dapat menyediakan 
program pelatihan untuk meningkatkan literasi digital keluarga. Pendekatan ini memastikan bahwa anak-anak menerima 
pembelajaran yang konsisten di berbagai lingkungan.Selain itu, pentingnya pengembangan karakter anak di era digital juga 
disoroti oleh Nisa et al., [40] yang menekankan perlunya pendidikan karakter berbasis teknologi. Mereka mengusulkan 
penggunaan platform digital sebagai alat untuk mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, empati, dan kerja sama. 
Dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, anak-anak dapat belajar bagaimana menggunakan perangkat 
digital untuk tujuan yang bermanfaat, seperti menyelesaikan tugas kelompok atau mengembangkan proyek kreatif. 
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Tantangan lain yang dihadapi orang tua dan pendidik adalah mengatasi dampak negatif dari paparan teknologi yang 
berlebihan. Studi oleh Mawarani [41] menunjukkan bahwa adiksi terhadap perangkat digital dapat menghambat 
perkembangan sosial anak dan menyebabkan penurunan empati. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua perlu bekerja 
sama untuk menetapkan batasan yang sehat dalam penggunaan teknologi, seperti menerapkan jadwal waktu layar yang 
seimbang dan memastikan anak memiliki aktivitas fisik serta sosial di luar dunia digital. Dalam menghadapi era digital, 
pembentukan karakter anak tidak hanya bergantung pada satu pihak. Semua elemen, baik keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat, perlu bekerja sama untuk menciptakan generasi yang cerdas secara teknologi dan berkarakter kuat [31,42]. 
Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga 
memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi. 
3.3. Penguatan Identitas dan Jati Diri di Tengah Globalisasi 
Di tengah derasnya arus globalisasi, pendidikan karakter yang mengedepankan nilai-nilai budaya lokal menjadi kebutuhan 
mendesak. Homogenisasi budaya global yang diperkuat oleh platform digital memunculkan tantangan besar bagi generasi 
muda dalam mempertahankan identitas mereka. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang menanamkan nilai-nilai budaya 
lokal berperan penting dalam membentuk generasi muda yang bangga akan jati diri mereka. Menurut Solikah et al., [43] 
mengemukakan bahwa pemahaman yang kuat tentang budaya lokal membantu anak-anak menavigasi dunia yang semakin 
terhubung tanpa kehilangan identitas mereka. Pendidikan karakter berbasis budaya lokal dapat memperkuat rasa 
nasionalisme dan kebanggaan terhadap warisan budaya bangsa. Dalam hal ini, integrasi nilai-nilai Pancasila dan tradisi lokal 
ke dalam kurikulum menjadi langkah strategis untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi 
juga bermoral tinggi. 
Selain itu, kajian oleh Saputra et al., [42] menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki apresiasi terhadap budaya lokal 
lebih mampu menghadapi pengaruh budaya asing tanpa kehilangan nilai-nilai mereka. Mereka menekankan pentingnya 
peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam mendukung pendidikan berbasis budaya. Misalnya, kegiatan ekstrakurikuler 
seperti seni tradisional atau program belajar bahasa daerah dapat menjadi cara efektif untuk memperkenalkan budaya lokal 
kepada generasi muda. Dalam perspektif globalisasi, pendidikan berbasis karakter dan budaya lokal juga menjadi alat penting 
untuk membangun identitas kolektif. Menurut Suharyanto [44] bahwa globalisasi jika dikelola dengan baik, dapat menjaga 
serta membuat budaya lokal dikenal luas, dengan tetap menyeimbangkan modernitas dan identitas budaya. Pendekatan ini 
sesuai dengan konsep glocalization dari Featherstone et al., [45] yang menyatakan bahwa global dan lokal dapat saling 
memperkuat, serta bukti empirik oleh Salazar [46] tentang peran pemandu lokal dalam memperkenalkan budaya ke turis 
internasional. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa anak-anak yang diajarkan untuk menghargai budaya mereka 
sendiri memiliki peluang untuk menjadi duta budaya di forum global, sehingga menciptakan interaksi yang saling 
memperkaya. Namun, tantangan utama dalam penguatan jati diri di tengah globalisasi adalah penyebaran budaya populer 
melalui media digital. Studi oleh Mahmud [47] mengungkapkan bahwa budaya populer sering kali mendominasi persepsi 
anak-anak tentang identitas, sehingga mereka lebih mudah mengadopsi budaya asing daripada memahami akar budaya 
lokal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang inovatif dalam pendidikan karakter, seperti menggunakan media digital 
untuk memperkenalkan warisan budaya secara menarik dan interaktif. 
Dengan demikian, pendidikan karakter yang mengedepankan nilai-nilai budaya lokal sangat penting untuk menghadapi 
tantangan homogenisasi budaya global. Di tengah derasnya arus budaya luar yang semakin masuk melalui berbagai platform 
digital, anak-anak dan generasi muda harus diajarkan untuk mencintai dan bangga dengan budaya mereka sendiri. Memiliki 
pemahaman yang kuat tentang budaya lokal akan membantu mereka menavigasi dunia yang semakin terhubung tanpa 
kehilangan jati diri. Pendidikan karakter yang mengintegrasikan Pancasila dan budaya lokal akan memperkuat rasa 
nasionalisme dan kebanggaan terhadap warisan budaya bangsa, yang pada gilirannya dapat menciptakan generasi muda yang 
tidak hanya cerdas dalam menggunakan teknologi, tetapi juga mampu mempertahankan moralitas dan etika mereka di 
tengah pengaruh global yang semakin besar. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan karakter berbasis budaya lokal 
tidak hanya melindungi identitas generasi muda, tetapi juga memberikan mereka kekuatan untuk bersaing di tingkat global. 
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Pendidikan ini memastikan bahwa generasi penerus tidak hanya unggul dalam aspek intelektual dan teknologi, tetapi juga 
memiliki kepribadian yang kokoh serta rasa bangga terhadap jati diri bangsa. 
3.4. Pentingnya Soft Skills di Era Digital 
Era digital membawa perubahan besar dalam dunia kerja, komunikasi, dan interaksi dengan teknologi. Kemajuan teknologi 
ini mengharuskan individu untuk tidak hanya menguasai keterampilan teknis atau hard skills, tetapi juga soft skills 
keterampilan sosial dan emosional yang sangat penting dalam beradaptasi dengan perubahan cepat. Soft skills meliputi 
kemampuan dalam berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis, dan mengelola emosi, yang semakin relevan di dunia 
yang serba terhubung dan dinamis ini [48]. Di era digital, keterampilan teknis menjadi semakin penting, tetapi keterampilan 
sosial yang baik juga tak kalah krusial. Pekerjaan banyak yang dilakukan dengan bantuan teknologi, namun tanpa 
kemampuan berkomunikasi yang efektif, tantangan besar akan muncul. Menurut Riza dan Yuto [49] menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional memainkan peran penting dalam kesuksesan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain di dunia 
kerja, terutama di saat-saat yang memerlukan kerjasama tim dan komunikasi yang lancar. Kemampuan untuk mengelola 
emosi, memahami perasaan orang lain, serta berempati dalam komunikasi menjadi kunci penting dalam membangun 
hubungan kerja yang harmonis. 
Selain itu, kemampuan beradaptasi juga menjadi sangat penting dalam dunia yang selalu berubah ini. Menurut Pandia [50] 
menyebutkan bahwa orang yang memiliki pola pikir berkembang (growth mindset) lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
perubahan, yang sangat diperlukan di tengah perkembangan teknologi yang pesat. Mereka yang mampu beradaptasi dengan 
teknologi baru dan metode kerja yang terus berkembang cenderung lebih sukses dalam menghadapi tantangan dunia digital. 
Kolaborasi sebagai aspek penting dalam dunia kerja digital. Meskipun banyak pekerjaan dapat dilakukan secara independen 
dengan bantuan teknologi, proyek besar tetap membutuhkan kerjasama tim yang efektif. Kemampuan untuk bekerja 
bersama orang lain, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif adalah keterampilan 
yang wajib dimiliki di era digital ini [51]. Kepemimpinan yang baik juga sangat bergantung pada penguasaan soft skills. 
Pemimpin yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, empati yang tinggi, serta kemampuan untuk menginspirasi 
dan memotivasi tim memiliki peluang lebih besar untuk sukses dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin 
terhubung. 
kepemimpinan transformasional yang mengandalkan kemampuan untuk memberikan inspirasi dan mengarahkan tim 
menuju tujuan bersama sangat membutuhkan soft skills yang kuat. Pemimpin yang mampu berkomunikasi dengan jelas, 
mengelola perubahan, serta memahami emosi anggota tim cenderung lebih sukses dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang produktif dan harmonis. Sebaliknya, pemimpin yang kurang memiliki keterampilan interpersonal dapat menghadapi 
kesulitan dalam memotivasi tim dan mengatasi tantangan yang ada. 
Soft skills juga berperan besar dalam pengembangan karir. Di dunia digital yang penuh dengan persaingan, memiliki 
keterampilan teknis yang unggul saja tidak cukup untuk mencapai kesuksesan. Sebagaiman pandangan Paus dan Aditama 
[52] menjelaskan bahwa keterampilan interpersonal seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan 
memecahkan masalah secara kreatif sangat menentukan dalam karir seseorang. Individu yang memiliki soft skills yang baik 
memiliki peluang yang lebih besar untuk naik jabatan dan meraih keberhasilan dalam jangka panjang. 
Pentingnya soft skills semakin terlihat dalam era digital, di mana banyak interaksi profesional terjadi secara virtual. 
Keterampilan komunikasi virtual yang efektif, kemampuan beradaptasi dengan teknologi, serta kecerdasan emosional 
menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan. Para pemimpin dan anggota tim yang dapat bekerja dengan baik secara jarak 
jauh dengan memanfaatkan platform digital menunjukkan betapa pentingnya soft skills dalam dunia kerja digital saat ini. 
Soft skills menjadi elemen yang sangat penting di dunia kerja digital. Kemampuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, 
berpikir kritis, dan beradaptasi dengan cepat merupakan keterampilan yang mendukung keberhasilan individu dalam 
menghadapi perubahan yang terus-menerus. Oleh karena itu, pengembangan soft skills seharusnya menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari pengembangan karir di dunia digital saat ini. 
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4. KESIMPULAN 

Pendidikan karakter di era digital memerlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga transformatif. 
Kajian ini menunjukkan bahwa integrasi antara literasi digital, nilai-nilai Pancasila, dan penguatan soft skills merupakan 
kerangka konseptual yang komprehensif untuk membentuk karakter generasi muda yang adaptif, beretika, dan berdaya 
saing global. perluasan perspektif pendidikan karakter saat ini, tidak lagi terbatas pada ruang kelas dan pendekatan moral 
tradisional, melainkan merespons dinamika teknologi dan sosial secara kontekstual. Dengan menekankan pentingnya 
kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan masyarakat, kajian ini memberikan model pendidikan karakter yang relevan 
dengan tantangan zaman, serta memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan karakter berbasis budaya lokal dan 
literasi digital. 

Pengembangan karakter di era digital bukan hanya sebagai alat kontrol sosial, melainkan sebagai instrumen pembentukan 
identitas dan jati diri di tengah arus globalisasi yang semakin kuat. Pendidikan karakter yang mengedepankan integritas, 
tanggung jawab, empati, dan kebanggaan terhadap budaya lokal menjadi fondasi penting bagi terciptanya generasi yang 
tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga matang secara moral dan sosial. Dengan demikian, kajian ini memberikan 
kontribusi konseptual dan praktis dalam merancang pendidikan yang berkelanjutan dan berakar pada nilai-nilai luhur 
bangsa di tengah tantangan era digital. 
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